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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan diartikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank 

syariah merupakan bank yang mengikuti sistem ekonomi Islam. Sistem 

ekonomi Islam atau syariah saat ini sedang banyak diperbincangkan di 

Indonesia. Banyak kalangan masyarakat yang mendesak agar Pemerintah 

Indonesia segera mengimplementasikan sistem ekonomi Islam dalam 

sistem perekonomian Indonesia. Bank Syari’ah didirikan untuk 

memberikan kesejahteraan material dan spiritual.2 

Dalam Undang-Undang Republik Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah dinyatakan bahwa bank syariah menjalankan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah dan mengacu pada fatwa yang 

dikeluarkan oleh lembaga berwenang. Lembaga yang berwenangnya yaitu 

Dewan Syariah Nasional (DSN) di bawah naungan Majelis Ulama 

Indonesia. Bank syariah juga dilengkapi dengna Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) guna menjamin bahwa operasionalnya tidak menyimpang dari 

kaidah syariah. Produk bank syariah relatif lebih banyak dibanding dengan 

bank konvensional yang antara lain bisa melakukan jual beli, berbagi hasil, 

 

2Agus Marimin, dkk. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia, Jurnal Ilmu Ekonomi Islam, 

Vol. 01, No. 02, Juli 2015, hlm. 76-79. (Diakses pada 10 Maret 2021). 
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bermitra modal, gadai, anjak piutang, serta jasa lainnya. Produk bank 

syariah yang beragam tersebut didasari akad yang bervariasi.3 

  Bank syariah sebagai lembaga ekonomi Islam maka dalam 

operasionalnya memiliki dan harus senantiasa menyeimbangkan dua 

tujuan yaitu tujuan memperoleh keuntungan sebagai lembaga bisnis dan 

non keuangan sebagai lembaga non profit sekaligus. Keuntungan yang 

diperoleh tidak hanya berwujud keuntungan dunia saja melainkan juga 

keuntungan akhirat, karena manusia memang diperintahkan untuk mencari 

kebahagiaan (keberuntungan) dunia tanpa mengabaikan kebahagiaan 

dunianya.4 

Perbankan di Indonesia kini semakin diramaikan adanya Bank 

Syariah yang menawarkan produk keuangan dan investasi dengan cara 

yang berbeda dibanding Bank Konvensional yang sudah lama ada. 

Meskipun dianggap pendatang baru, Perbankan Syariah berkembang 

cukup pesat. Hal itu dapat dimaklumi dengan status Indonesia sebagai 

negara muslim terbesar di dunia sehingga perbankan yang menggunakan 

hukum dan asas Islam akan lebih diminati.5 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak 

ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank Muamalat Indonesia 

sebagai bank syariah pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah 

 

3Ikatan Bankir Nasional, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), hlm. 7. 
4Muhamad Nafik Hadi Ryandoro & Rofiul Wahyudi, Manajemen Bank Islam, (Yogyakarta: 

UAD PRESS, 2018), hlm. 48. 
5Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, dkk. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia, 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 01, No. 02, Juli 2015, hlm. 80. (Diakses pada 10 Maret 

2021). 
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lainnya, dan telah lebih dahulumenerapkan sistem syariah di tengah 

menjamurnya bank-bank konvensional. Bank Muamalat Indonesia lahir 

sebelum lahirnya Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 yang 

memungkinkan berdirinya bank yang sepenuhnya melakukan kegiatan 

berdasarkan prinsip syariah. Keberadaan Bank Muamalat Indonesia ini 

semakin diperkuat secara konstitusi dengan munculnya Undang-undang 

Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, di mana perbankan bagi hasil 

diakomodasi.6 

Seiring kapasitas Bank yang semakin besar dan diakui, Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) kian melebar sayap dengan terus menambah 

jaringan kantor cabangnya tidak hanya di seluruh Indonesia, akan tetap 

juga di luar negeri. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk 

membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi Bank 

pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis 

di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 249 kantor layanan 

termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga 

didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 619 unit ATM 

Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima serta 55 unit 

Mobil Kas Keliling. Bank Muamalt Indonesia (BMI) tidak pernah berhenti 

bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih 

pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah, Bank 

Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi menjadi “The 

 

6Novinawati, Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia, JURIS, Vol. 14, No. 2, Juli-

Desember 2015), hlm. 172. (Diakses pada 11 September 2021). 
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Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional 

Presence”.7 

Rasio profitabilitas yaitu untuk mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan 

yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 

Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Profitabilitas 

juga mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah 

badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 

datang.8 

Pembiayaan adalah salah satu penyedia dana dari lembaga kepada 

orang lain yang membutuhkan dana dengan jangka waktu tertentu atau 

telah ditetapkan dalam pengembaliannya disertai dengan memberikan 

imbalan atau bagi hasil yang bisa disebut dengan pendapatan dari 

pembiayaan yang telah disalurkan. Hal ini dengan didapatnya pendapatan 

dari pembiayaan yang disalurkan, diharapkan profitabilitas dari bank 

tersebut semakin membaik, yang bisa dilihat dari perolehan laba yang 

meningkat. Oleh karena itu, pengelolaan pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah, maupun jenis pembiayaan lainnya akan mempengaruhi 

profitabilitas yang diterima Bank Muamalat. 

 

7https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat (Diakses pada 01 November 2021) 
8Surya Sanjaya & Muhammad fajri Rizky, Analisis Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. Taspen (Persero) Medan, KITABAH, Vol. 2, No. 2, Desember 2018, hlm. 

283-284. (Diakses pada 09 Maret 2021). 

https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat
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Pembiayaan Mudharabah adalah suatu perkongsian antara dua 

belah pihak dimana pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan dana, dan 

pihak kedua (mudharib) bertanggungjawab atas pengelolaan 

usaha.9Pembiayaan mudharabah harus dinyatakan secara tegas, jelas, 

mudah dipahami dan dimengerti serta diterima para pihak. Pembiayaan 

mudharabah boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan 

perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai syariah 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Shahib al-mal dan 

mudharib wajib cakap hukum sesuai dengan syariah dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Nisbah bagi hasil harus disepakati 

pada saat akad tidak boleh dalam bentuk nominal atau angka persentasi 

dari modal usaha dan tidak boleh menggunakan angka persentase yang 

mengakibatkan keuntungan hanya dapat diterima oleh salah satu pihak 

sementara pihak lainnya berhak mendapat bagi hasil usaha mudharabah. 

Nisbah bagi hasil boleh diubah sesuai dengan kesepakatan.10 

Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama dua pihak atau 

lebih untuk berserikat dalam modal serta keuntungan dan kerugian yang 

diperoleh dibagi berdasarkan kesepakatan secara proporsional. Dasar 

hukum musyarakah adalah akad yang diperbolehkan berdasarkan Al-

 

9 Muhammad. Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 

2000), hlm. 13. 
10 Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No: 115/DSN-MUI/IX/2017 

Tentang Akad Mudhrabah, hlm. 4-6. (Diakses pada 30 Oktober 2021). 
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Qur,an, Hadist, dan Ijma.11Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan 

oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan 

kontrak (akad). Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 

menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan 

atau penghentian musyarakah. Sistem pembagian keuntungan harus 

tertuang dengan jelas dalam akad. Sedangkan keruhian harus dibagi di 

antara para mitra secara proporsional menurut sagam masing-masing 

dalam modal.12 

Menurut Sartono,13 menyatakan bahwa “Return on Equity atau 

return on net worthmengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba 

yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan”. Return on Equity Ratio 

yang biasanya disingkat ROE adalah rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang 

saham di perusahaan tersebut. Dengan kata lain, ROE ini menunjukkan 

seberapa banyak keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dari 

setiap satu rupiah yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. ROE 

biasanya dinyatakan dalam presentase (%). Alasan meggunakan rasio ini 

dikarenakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam mengelola modal 

untuk pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Rasio ini juga 

 

11 Chefi Abdul Latif, Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah di Perbankan 

Syariah, Jurnal Ilmu Akuntansi dan Bisnis Syariah, Vol. II, No. 01, Januari 2020, hlm. 14. 

(Diakses pada 10 Maret 2021). 
12Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan 

Musyarakah, hlm. 2-4. (Diakses pada 30 Oktober 2021). 
13Mahmudin,  Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat Return on Equity (ROE) 

pada Bank Syariah yang Terdaftar di Bank Indonesia, Joernal of Managment Studies, Vol. 5, 

No. 3, 2018, hlm. 155. (Diakses pada 2 November 2021) 
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merupakan ukuran kepemilikan bersama dari pemilik bank tersebut. 

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan triwulan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2014-2019 dikarenakan untuk mengetahui efisiensi 

pengelolaan modal pada bank tersebut. 

Berdasarkan data dari laporan publikasi triwulan Bank Muamalat 

Indonesia pada 6 tahun terakhir menunjukkan bahwa produk pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah pada Bank Muamalat Indonesia mengalami 

stagnasi (perlambatan) setiap tahunnya sampai dengan 2019. 

Grafik 1.1 

Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia 

 (Periode 2014-2019)  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2019 

Dilihat dari data grafik diatas, pembiayaan mudharabah pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2014-2019 mengalami fluktuasi yaitu 

peningkatan dan penurunan. Dimana pembiayaan mudharabah pada tahun 

2014 triwulan I sampai triwulan IV berfluktuasi mengalami peningkatan. 

Namun pada tahun 2015 triwulan I mengalami penurunan sebesar Rp 
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1.058.950 juta. Pembiayaan mudharabah tertinggi pada tahun 2016 

triwulan III yaitu sebesar Rp 1.808.870 juta. Sedangkan pembiayaan 

mudharabah terendah pada tahun 2018 triwulan IV yaitu sebesar Rp 

437.590 juta.  

Grafik 1.2 

Pembiayaan Musyarakah Bank Muamalat Indonesia 

 (Periode 2014-2019)  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Dilihat dari data grafik diatas, pembiayaan musyarakah pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2014-2019 juga mengalami fluktuasi yaitu 

peningkatan dan penurunan. Dimana pembiayaan musyarakah pada tahun 

2014 triwulan I sampai triwulan IV berfluktuasi mengalami peningkatan. 

Namun pada tahun 2015 triwulan I mengalami penurunan sebesar Rp 

10.570.889 juta. Pembiayaan musyarakah tertinggi pada tahun 2016 

triwulan III yaitu sebesar Rp 21.060.075 juta. Sedangkan pembiayaan 

musyarakah terendah pada tahun 2014 triwulan I yaitu sebesar Rp 

5.491.626  juta.  
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Grafik 1.2 

Return On Equty (ROE) Bank Muamalat Indonesia 

 (Periode 2014-2019)  

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Dilihat dari data grafik diatas, Return on Equity (ROE) pada Bank 

Muamalat Indonesia juga mengalami fluktuasi yaitu peningkatan dan 

penurunan. Dimana tingkat ROE pada tahun 2014 triwulan I sampai 

triwulan IV berfluktuasi mengalami penurunan. Namun pada tahun 2015 

triwulan I mengalami peningkatan sebesar 9,78%. Tingkat ROE tertinggi 

pada tahun 2014 triwulan I yaitu sebesar 21,77%. Sedangkan tingkat ROE 

terendah pada tahun 2019 triwulan I yaitu sebesar 0,25%. Dari hasil data 

tersebut tersebut dapat dilihat kinerja manajemen Bank Muamalat 

Indonesia dalam menghasilkan laba mengalami peningkatan dan 

penurunan dalam pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat. 

Menurut Russely Inti Dwi Permata, dkk14dalam penelitiannya yang 

berjudul pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap 

 

14Russely Inti Dwi Permata, dkk. Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return on Equity) (Studi pada Bank Umum 
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tingkat ROE pada Bank Umum Syariah.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembiayaan mudharabah memberikan pengaruh negative dan 

signifikan terhadap tingkat ROE, sedangkan pembiayaan musyarakah 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat ROE secara 

parsial. Persamaan penelitian ini adalah terletak pada sumber data yang 

digunakan. Perbedaannya terlertak pada objek penelitian, periode 

penelitian, dan sampel yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan 

Bank Muamalat Indonesia periode 2014-2019. Penelitian ini menggunakan 

Bank Muamalat Indonesia karena produk pembiayaan-pembiayaan yang 

ada di Bank Muamalat Indonesia lebih diminati. Pada portofolio Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2014 sampai dengan 2019 pembiayaan 

musyarakah lebih dominan dibandingkan dengan pembiayaan 

mudharabah. Karena dilihat dari portofolio tersebut pembiayaan 

musyarakah lebih banyak diminati masyarakat. Dan juga dalam portofolio 

Bank Muamalat Indonesia tersebut pembiayaan mudharabah memiliki 

nilai yang kecil dibandingkan pembiayaan musyarakah yang disalurkan. 

Dari grafik 1.3 tingkat ROE (Return on Equity) Bank Muamalat 

Indonesia periode 2014 sampai dengan 2019 mengalami fluktuasi yaitu 

peningkatan dan penurunan. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adanya peningkatan dan juga penurunan pada 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Indikator keberhasilan dari 

Bank Muamalat Indonesia dalam kinerja manajemen pembiayaan 

 

Syariah yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2009-2012), Jurnal Administrasi Bisnis 

(JAB), Vol. 12. No. 1, Juli 2014. (Diakses pada 09 Juni 2021) 
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menghasilkan laba yaitu mengalami peningkatan dan penurunan dalam 

pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berpendapat bahwa 

nampaknya pembiayaan mudharabah dan musyarakah merupakan salah 

satu unsur yang dapat mempengaruhi profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia. Profitabilitas dapat diukur melalui rasio-rasio keuangan. Rasio 

keuangan yang digunakan pada penelitian ini adalah return on equity 

(ROE). Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan Bank 

Muamalat Indonesia dalam mengelola modal yang dimilikinya dengan 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Alasan ilmiah peneliti 

mengambil lokasi penelitian di Bank Muamalat Indonesia yaitu karena 

Bank Muamalat Indonesia merupakan lembaga keuangan perbankan 

syariah yang pertama kali menjalankan prinsip-prinsip syariah dan Bank 

Muamalat Indonesia juga mampu berkembang pesat dengan memberikan 

pelayanan pembiayaan-pembiayaan seperti pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah perbankkan syariah yang disalurkan kepada masyarakat.Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut dan akan 

dilakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN 

MUDHARABAH DAN MUSYARAKAH TERHADAP RETURN ON 

EQUITY (ROE) BANK MUAMALAT INDONESIA (PERIODE 

2014-2019)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitan ini adalah return on equity. 

Pada dasarnya return on equity mengalami fluktuasi yaitu peningkatan dan 

penurunan. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya adanya peningkatan dan juga penurunan pada pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah. Indikator keberhasilan dari Bank Muamalat 

Indonesia dalam kinerja manajemen pembiayaan menghasilkan laba yaitu 

mengalami peningkatan dan penurunan dalam pembiayaan yang 

disalurkan kepada masyarakat. Hasil penelitian ini dilandasi pada teori-

teori yang berkaitan dengan laporan keuangan triwulan Bank Muamalat 

Indonesia, serta penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dan relevan. 

Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui seberapa jauh pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap return on equity 

(ROE) Bank Muamalat Indonesia (Periode 2014-2019) 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat 

dapat diambil rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap return on 

equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia (Periode 2014-2019)? 

2. Bagaimana pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap return on 

equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia (Periode 2014-2019)? 
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3. Bagaimana pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap return on equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia 

(Periode 2014-2019)? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas dapat 

disebutkan tujuan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap return on 

equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia (Periode 2014-2019). 

2. Untuk menguji pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap return on 

equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia (Periode 2014-2019). 

3. Untuk mengujii pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap return on equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia 

(Periode 2014-2019). 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis 

maupun secara praktis bagi pembaca. Dan berikut ini penjelasan mengenai 

kegunaan penelitian yang terbagi secara: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

tentang pembiayaan-pembiayaan yang ada di Bank Muamalat dan agar 

mengetahui pengaruhnya terhadap profitabilitas (ROE). Penelitian ini 
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juga diharapkan menjadi pembanding, pengembangan dan 

pertimbangan bagi penelitian di masa yang akan datang dibidang dan 

permasalahan sejenis dan berkaitan. Serta diharapkan dapat 

memperkaya dan mengembangkan teori mata kuliah sistem perbankan 

syariah. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

banyak pihak, diantaranya yaitu: 

a. Bagi Lembaga 

Diharapkan dapat memberikan gambaran informasi mengenai 

kondisi Bank Muamalat sehingga bank tersebut dapat 

meningkatkan profit dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah. 

b. Bagi Akademisi 

Diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan dan dapat 

menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai 

tentang pengaruh pembiayaan mudharabah dn musyarakah 

terhadap return on equity (ROE) Bank Muamalat. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya terkait tentang pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap return on 

equity (ROE) Bank Muamalat dan untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini, meliputi keterkaitan antara variabel 

X dan Y, dimana terdiri dari dua variabel bebas (independen) yaitu 

pembiayaanmudharabah (X1) dan pembiayaan musyarakah (X2) serta 

terdapat variabel terikat (dependen) yaitu return on equity (ROE) pada 

Bank Muamalat (Y). 

Untuk keterbatasan penelitian ini yaitu agar tidak terjadi pelebaran 

atau perluasan masalah, maka dibatasi pada pengaruh pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah terhadap return on equity (ROE) di Bank 

Muamalat Indonesia (Periode 2014-2019). 

 

G. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kemungkinan penafsiran yang salah 

tentang istilah yang digunakan dalam penulisan judul skripsi tersebut, 

maka penulis merasa perlu untuk memberikan penegasan terlebih dahulu 

pada istilah-istilah yang terdapat dalam judul dan pembatas masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual 

a. Pembiayaan Mudharabah 
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Mudharabah adalah suatu pengkongsian antara dua pihak dimana 

pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan dana, dan pihak kedua 

(mudharib) bertanggung jawab atas pengelolaan usaha.15 

b. Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah adalah suatu perkongsian antara dua pihak atau pihak 

atau lebih dalam suatu proyek di mana masing-masing pihak 

berhak atas segala keuntungan dan bertanggung jawab akan segala 

kerugian yang terjadi sesuai dengan penyertaannya masing-

masing.16 

c. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin 

baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian 

pula sebaliknya.17 

d. Bank Muamalat 

Bank Muamalat adalah bank umum pertama di Indonesia yang 

menerapkan prinsip Syariah Islam dalam menjalankan 

operasionalnya. Pada awal pendirian Bank Muamalat Indonesia, 

keberadaan bank syariah ini belum mendapat perhatian yang 

 

15Muhammad, Sistem & Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 

hlm. 13. 
16Ibid., hlm. 9.  
17Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 115.  
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optimal dalam tatanan industri perbankan nasional.18 (Muhammad 

Syafi’i Antonio, 2001: 25) 

2. Definisi Operasional 

Penelitian yang berjudul pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah terhadap return on equity (ROE) Bank Muamalat 

Indonesia (Periode 2014-2019), dimana peneliti bermaksud mengupas 

pengaruh dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap 

return on equity (ROE) Bank Muamalat. Dalam hal ini peneliti 

mencari data dari web bank resmi untuk memperoleh data serta 

melakukan dokumentasi untuk mendukung penelitian tersebut. Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap return on equity 

(ROE) Bank Muamalat Indonesia. 

  

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Berisi tentang keseluruhan isi dari dari keseluruhan penelitian. Sistematika 

pembahasan penelitan ini adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Menguraikan secara jelas dasar pengambilan suatu judul, pokok 

permasalahan yang dibahas, maksud penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penyusunan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

18 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm. 25. 
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 Dalam bab ini menguraikan tentang teori-teori yang mendukung 

atau mendasari sebuah penelitian, kajian penelitian terdahulu, kerangka 

konseptual, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Dalam metode penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, populasi, sampling, sampel penelitian, sumber data, variabel, 

skala pengukuran, teknik pengumpulan data, dan instrument penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

 Hasil penelitian memaparkan tentang inti dari hasil penelitian 

berupa diskrip si data dan pengujian hipotesis dan temuan dari penelitian. 

BAB V PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisi tentang menjawab masalah penelitian, 

menafsirkan temuan-temuan penelitian, mengintegrasikan temuan 

penelitian, memodifikasi teori yang ada dan menjelaskan implikasi-

implikasi lain dari hasil penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

 Dalam penutup menerangkan secara jelas tentang kesimpulan 

berdasarkan analisis data dan saran serta daftar rujukan. 

DAFTAR RUJUKAN 

LAMPIRAN 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN/SKRIPSI 

DAFTARRIWAYATHIDUP 


